BAB I
PENDAHULUAN
A. Permasalahan
Inti permasalahan dalam penulisan tesis ini dirumus-
kan sebagal berikut: Bagaimanakah hubungan antara penguasa-
gp_bidéng studiﬂoleh guru dengan prestasi bela jar silswa ?
‘Inti permasalahan ini menunjukkan bahwa terdapat be-
berapa masalah yang perlu dikaji dan dianalisis, sehingga
lingkup masalah penelitian ini menjadi lebih jelas., Seku-
rang-kuréngnya %Yda tiga masalah yang rerlu dijelaskan yaitu
masalah pentingnya penguasaan bidang studi oleh guru, ma-
salah batasan tentang penguasaan bidané studi oleh guru,
dan masalah prestasi belajar siswa,
Masalah pentiﬁgnya penguaszan bidang studi oleh gu-
- ru menunjuk pada pokok-pokok pikiran yang mglatarbelakangi
inti permasalahan, sedangkan masalah berikutnya menunjuk
pada dua hal yaitu apa yang menjadi lingkup dan tingkat
penguasaan bidang studi oleh guru, Masalah terakhir menun-
Juk pada arti atau batasan prestasi belajar siswa, _
- 1. Masalah pentipgpya penguasaan bidang studi oleh
. ara, :
Inti permasalahan tersebut di atas bertolak dari
‘ beberapa pokok atau latar belakang pemikiran baik yang ber-
slfat teoritis maupun yang bertolak dari gejala-gejala em-

piris.
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Secara empiris, salah satu masalah pendidikan yang
banyak dipersoalkan masyarakat adalah masalah prestasi bel-
ajar siswa yang dinilai rendah. Dari penilaian ini.tampak
bahwa terdapat suatu "jarak" antara apa yang diharapkan
dari siswa sebagai prestasinya dengan apa yang dapat dica-
ral secara nyata oieh slswa itu sendiri, Bersamaan dengan
itu guru-guru pun disoroti, Artinya, masyarakat mau menca-
ri jawab apakah jarak yang terjadi pada prestasi belajar
siswa tersebut di atas mempunyai hubungannya dengan kondi-
si guru-guru,

Masalah jarak pada prestasi belajar siswa ini me-
mang tidak mefupakan masalah tersendiri. Banyak faktor
yang terkait di dalamnya yang dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar ;iswa itu sendiri, Dan hal ini dapat ki-
ta tinjau dari berbagai segi, Artinya kita dapat melihat
adanya berbagai faktor yang turut terkait dalam usaha sisg-
wa mencapal prestasi belajarnya. Faktor-faktor itu dapat
berasal dari siswa, guru, masyarakat, dan bahkan mungkin
Juga dari sistem pendidikan yang ada,

Dari segi soslokultural misalnya; Lee S, Shulman
{ Wittrock, 1986: 6 ) menempatkan “community context" ge-
bagai variabel Yang 1kut berpengaruh dalam progses belajar
.mengajar, dan prestasi belajar siswa, Bagi kondisi sosig-
kultural di negara kita, kita dapat menempatkan berbagai
kondisi, seperti kondisi~kondisi mentalitas, kemiskinan
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dan kondisi-kondisi demografis, geografis, serta adat isti-
adat,

Faktor kemiskinan misalnya, dapat merupakan kondi-
si yang dapat dikaji pengaruhnya terhadap proses belajar
mengajar atau terhadap prestasi belajar siswa. Sebab dapat
terjadi, didorong oleh kemiskinan, maka guru akan kurang
memiliki motivasi untuk mengembangkan diri sehingga akan
lebih memampukan dia untuk melaksanakan tugas mengaJarnya.
Diderong oleh faktor kemiskinan ini, guru akan lebih banyak
perhatiannya terhadap pemenuhan kebutuhan hidup keluarga,
Demikian pula dengan siswa. Didorong oleh kondisi kemiskin-
én, maka ia harus membagi waktu bela jarnya atau bahkan
mungkin waktu belajarnya banyak tersita untuk kegiatan-kee
giatén membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari~hari,

Banyak segi lain yang dapat digunakan dalam mengka- -
Ji masalah prestasi belajar siswa dalam hubungannya dengan
faktor guru, Ihfi guru itu sendiri pun banyak variabel yang
dapat dijadikan bahan kajian, Sikagp, kepribadiag, dan ke~
mampuan serta ketrampilan guru dalam mengajar merupakan
‘variabel-variabel penting,

Petapi dengan tidak bermaksud mengabaikaﬁ berbagai
faktor dan kondisi-kondisi seperti Yang telah dijelaskan
di atas, faktor penguasaan bidang oleh guru dapEt pula di-

Jadikan materi kajian, Dalam hubungan ini Freéms Elbaz
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menuliskan: "The factor which seems to have greatest power
to carry foward our understanding of the teacher's role is
the idea of teacherts knowledge'" ( Freema Elbaz,1981: 14 ),
Di sini Freema Elbagz menempatkan faktor pengetahuan guru
sebagai faktor yang perlu dikaji dalam kita mauv memahami
peranan guru,

Pentingnya pengetahuan guru ini bun secara tegas di-
kemukakan oleh Morris L, Bigge ( 1982: 302 )} yang menyebut-
kan: "That Yne's ability in communicating knowledge depends
iargely upon one's mastery of the knowledge to be communi-
cated, If a teacher is not master of his subject, he (she)
should take the steps necessar& to ensure their mastery",
Makna yang terkandung dari pernyataan ini ialah bahwa ke~ -
mampuan seorang guru dalam mengkomunikasikan pengetahuan-
nya ( dalam hal ini materi pelajaran ) bergantung pada pe-
nguasaan bidang studi oleh guru itu sendirdi,

Gejala untuk menempatkan Penguasaan bidang studi
oleh guru sebagai faktor yang penting dalam meningkatkan
pPrestasl belajar siswa t mpak dalam dorongan dan usaha une
tuk mendidik zuru untuk nampu menguasal materi bidang stu-
di, Dorongan ini melahirkan adanya usaha beberapa perguru-
‘an tinggi di luar IKIP untuk menyelenggarakan pendidikan
guru, Guru yang ingin dicapai adalah guru yang menguasai
bidéng studi. Bagl mereka guru yang bermutu adalah guru
Yang menguasal bidang studi,
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Dorongan ini pun melahirkan tuntutan perubahan ku-
rikulum IKIP karena dinilai bahwa kurikulum IKIP terlalu
menekankan mata kuliah yang berkaitan dengan proses belajar
menga jar daripada mata kuliah bidang studi, Dengan pola ku-
rikulum yang demikian ini, guru-guru lulusan IKIP dinilai
lemah dalam penguasaan bidang studi.

Demikian pula pemerintah lewat berbagai kegiatan pe-
nataran berusaha untuk meningkatkan penguasaan bldang stu-
di oleh guru-guru. Pengetahuan guru-guru mengenai bidang
studi diperka&a, diperluas, dan diperdalam agar diperoleh
suatu penguasaan, Usaha-usaha ini mengindikasikan adanya
kepercayaan pada penguasaan bidang studil oleh guru sebagail
faktor yang penting yang diasumsikan mempunyai kaitannya
dengan prestasi belajar siswa,

Dalam hubungan dengan bidang studi Pendidikan Moral
Pancasila ( PMP ) bagaimana kita dapat menempatkan faktor
penguasaan bidang studi oleh guru ini sebagal faktor yang
penting mengingat PMP sebagai salah satu bentuk pendidik-
an moral leblih menekankan segi afekiif daripada kognitif
atau psikomotor, Dalam arti ini, maka sikap, pribadi, dan
keteladanan perilaku guru menjadl lebih utama daripada
pengetahuan guru,

Terhadap masalah ini, Fraenkel ( 1981: 15 ) menem-
patkan ketiga kemampuan ( kognitif, afektif, psikomotor )

ini dalam suatu keseimbangan. Ketiganya merupakan suatu



keutuhan di mana satu dengaﬁ yang lain saling meradiasi
( mempengaruhi ). Oleh sebab itu pembentukkan sikap dan ke-
mampuan befbuat sesual dengan sikap yang dipilih memerlu-
kan informasi-informasi tentang nilai, Dalam hubungan ini
David Krech ( 1982: 386 ) menuliskan "the attitudes of the
individual are shaped by the information to which he is
exyposed", |
Dalam arti ini, adalah prasyarat bagi guru-guru

PMP untuk memiliki inforﬁasi s;%agai pengetahuanlyang be-~
nar mengenai Pancasila, Undang-Undang Dasar ( UUD ) 1945,
Garis-garis Besar Haluan Negara, serta pengetahuan penun-
Jang lainnya ( Dardji Darmodihardjo, 1981 : 12 ), Pengeta~
huan yang benar itu akan diperoleh Jika guru menguasai bi-
dang studinya. Untuk hallini Asahel Woodruff ( 1974: 3289.
390 ) menuliskan "A teacher must be mastery of his subject,
60 that he can see his own field in true perspective’, Se-
orang guru harus menguasai bidang studinya sehingga dengan
demikian ia akan dapat melihat bidang studinya itu dalam
perapektif ya;g benar. Dengan menguasal bidang studi, se-
orang guru akan memiliki pengetahuan yang benar téntang
materl pelajaran yang hendak dia jarkannya,

Menunjuk kepada apa yang telah dikemukakan di atas
maka dapatlah; disebutkan bahwa kemampuan guru dalam meng-
komunikasikan pengetahuan Yang benar tentang Pancasila,

UUD 1945, GBHN, dan pengetahuan penunjang lainnya sebagai
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informasi dalam rangka pembentukan sikap dan perilaku yang
sesuail dengan norma Pancasila, iergantung pada penguasaan
bidang studi oleh guru PMP itu sendiri, Dengan demikian
faktor penguasaan bidang studi oleh guru dapat kita tem-
ﬁatkan sebagai salah satu faktor penting dalam mengka ji

masalah prestasi belajar siswa.

2+ Magalah lingkup penguasasn bicang studi oleh gu-
I'u.

Apa yang harus dikuasai oleh seorang guru tentang

- bidang studi yang hendak diajarkannya ? Masalah ini dapat

dilihat dalam beberapa dimensi, Artinya apa yang menjadi

lingkup penguasaan bidang studi oleh guru ﬁapat dilihat

berdasarkan (1) domain pendidikan, (2) hubungan antara ber-

bagai aspek bidang studi itu sendiri, dan (3) tingkat ke-

dalaman materi,

(1). Lingkup penguasaan bidang studi oleh guru ber-
dasarkan domain pendidikan, Domain pendidikan yang dija-
dikan sebagai dasar pengkajian di sini bertolak dari do-
main pendidikan yang dikemukakan'oleh Benyamin Bloom, De-
ngan dasar ini dapat dinyatakan bahwa penguasaan bidang
studi oleh guru melingkupi domain kognitif; afektif, dan
psikomotor, Aspek kognitif bertalian dengan "head", afek-
tif dengan "heart", dan psikomotor dengan "hand", -

Dalam hubungan dengan bidang studi PMP, penguasaan

kognitif diartikan sebagal penguasaan informasi, fakta,
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dam konsep-konsep bidang studiPMP oleh guru, Penguasaan ini
.menunjuk pula pada kemampuan guru dalam memproses informasi
dan konsep-konsep melalui proses berpikir yang kritis, ana-
litis, sintesis, dan evaluatif,

Penguasaan afektif diartikan sebagai kepekaan dan
keterlibatan seluruh potensi afeksi guru untuk merasakan,
menghayati, meyakini, dan berkemauvan serta berkehendak meng-
karakterisasi nilai~nilai yang hendak diajarkan menjadi ba-
gian pribadi guru, '

?enguasaan psikomotor menunjuk pada kecakapan guru,
Dalam hubungan ini, Bok ( Merlin Wittrock, 1986: 934 ) me-
nuliskan beberapa kecakapan yang harus dimiliki oleh guru-
guru pendidikan moral, termasuk FMP sebagai berikut :

1. The capability to apply theories of moral philosophy
and moral psychology to moral situations;
2. The capability to differentiate between moral and
. non moral conflict-solving theories;
3., The capability to aplly moral justification proce-
dures;
4, The cépability to estimate the proper judgment within
a genetically structured statement;
5. The capability to recognize the relation of moral
norms, laws, and principles in concrete situations;
6., The capability to develop a critical stance toward
theories in general and authoritarian on unjust laws,
(2). Lingkup penguasaan bidang studli oleh guru ber-
dasarkan hubungan antara berbagal aspek bidang studi., Sa-
lah satu masalah yang berhubungan dengan dimensi kedua ini

ialah masalah kemampuan guru dalam melakukan integrasi
berbagal aspek bidang studli sehingga menjadi suatu konsep

bidang studi yang utuh,
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Bidang studi PMP eesuai dengan sifat dan tujuannya
menuntut kemampuan guru PMP untuk melakgkan integrasi ber-
bagai konsep kellmuan yang mendukungnya, Gejala yang ada me-
nunjukkan bahwa kemampuan guru-guru PMP lemah dalam memilih
serta mengintegrasikan konsep keilmuan bidang studi untuk
menjadi suatu konsep yang utuh, Konsep-konsep keilmuan bi-
dang studi PMP itu meliputi konsep-konsep geografi, sejarah
dan budaya, sosiologi, ahtroporbgi, ekonomi dan pembangunan,
politik, dan hukum ketatanegaraan, ‘

(3). Lingkup penguasaan bidang studi berdasarkan kedaw
laman materi, ( David Ausubel, 1969: 455 ) mengemukakan dua
dimensi sebagai "crucial dimension" yang berkenaan dengan
kedalaman materi yaitu : "Awareness of significant theori-
tical issues and underlying philosophical assumptions', dan
"Appreciation of methodological and eplstemological problems™,
Yang dimaksudkan di sini ialah kesadaran akan persoalan-per~
soalan teoritis dan asumsi-asumsi filosofis yang mendasari
konsep~konsep‘bidang studi, dan masalah epistemologis dan me-
todologis yang harus dikuasal oleh guru=-guru,

Untuk bidang studi PMP sebagai salah satu bentuk pen-
didikan moral, maka teori-teori perkembangan moral dan dasar-
dasar filosofis moralitas menjadi suatu keharusan untuk di-
kuasal oleh s&orang guru PMP, Dalam kenyataannya kemampuan
guru-guru PMP lemah dalam penguasaan akan teori-teori ter~

utama teori-teori moral, dan filsafat moral yang mendasari
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konsep-konsep bidang studi PMP, Tentunya konsep-konsep mo-
ral dimaksudkan untuk dikuasal oleh guru-guru EMP adalah
filsafat moral Pancaslla, Diperocleh kesan bahwa kemampuan
guru-guru PMP terbatas pada materi kurikulum yang harus di-
berikan kepada siswa sesuai dengan target waktu yang dite-
tapkan untuk setiap pokok bahasan, Dengan menguasal konsep-
konsep teori tentang moral seperti teori tentang perkembang-
an moral, diharapkan guru=gurua PMP akan dapat memilih suatu
pendekatan dalam mengajarkan sesuatu konsep dari suatu po-

kok bahasan,

5. Magalah tingkat penguasaap bidang studi oleh gury.

Masalah tingkat penguasaan ini dapat dilihat dalam dua
dimensi yaitu pertama berdasarkan taksonomi domain kognitif
yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom, kedua berdasarkan ta- -
raf kesulitan materi. yang harus dikuasai guru,

Untuk domain kognitif, target-target tingkat penguasa-
an bidang studi yang harus dikuasai guru berurut dari yang
terendah sampai Ee yang tertinggi yaitu : (1) pengetahusn
yaitu informasi atau fakta yang dapat dikuasai mélalui ha-
falan untuk diingat; (2) pemahaman berupa kesanggupan untuk
menyatakan suatu definisl, rumusan, kata yang sulit dengan
perkataan sendiri, dapat pula mentafsirkan suatu teori, atau
melihat konsekuensi atau implikasi sesuatu; (3) aplikasi, be-
rupa kesanggupan menerapkan atau menggunakan sua*u penger-~

tian, konsep, dan teori yang memerlukan pengetahuan dan
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pemahaman yang mendalam; (4) analisis adalah kemampuan un-

tuk menguraikan sesuatu ke dalam unsur-unsurnya, menganali-
s8is hubungan antara sejumlah gejala atauvu analisis terhadap

prinsip-prinsip yang mendasari sesuatu; (5) gintesis yaitu

kesanggupan untuk melihat hubungan sejumlah unsur; {(6)eva-

Luasi adalah keanggupan untuk memberi penilaian berdasarkan
bukti-bukti atau kriteria-kriteria tertentu,

Gejala yang ada menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
guru-guru PMP terbatas pada tingkat pengetahuan akan fakta-
fakta dan informasi mengenai moral Pancasila, memahaminya,
dan memahami rrinsip-prinsip aplikasi moral Pancasila ke da-
lam praktek sehari-hari, Kemampuan untuk melakukan analisis,
sintesis, dan evaluasi masih sangat terbatas, Gurusguru PMP
~ umumnya lebih menekankan pencapaian target yaitu selesainya
materi buku paket sehingga usaha guru-guru PMP lebih bersi-
fat monoton dalam arti kurang usaha untuk memperliuas wawasg-
an materi pelajaran yang harus dia jarkan. Tampak kurang usa-
ha guru-guru untuk menjelaskan sesuatu konsep secara kritis
evaluatif sehingga konsep yang diajérkan itu akan lebih ber-
makna bagi siswa, untuk mendorongnya mau menguasai konsep
yang diajarkan,

Bersamaan dengan itu guru-guru PMP umumnya merasa Sue
1lit untuk menentukan tingkat atau taraf kesulitan materi
PMP, Tidak ada standar untuk hal itu, Misalnya pokok bahag-
an "Demokrasi Pancasila, Konsep-konsep apa Yang terkandung

dalam pokok bahasan ini yang ocecara gradual dapat ditentukan
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ditentukan taraf kesulitannya dari yang terendah sampal ke
yang tertiaggli. Dapatkah ditentukan taraf itu ? Sampai se-
jauh mana yang harus dikuasai guru-guru PMP ?

Sifat bidang studi PMP yang tidak linier mengisyarat-~
kan akan adanya kesulitan dalam menentukan taraf kesulitan
materi pelajaran, Iang'mungkin,dilgkukan ialah menentukan
tingkat abstraksi materi pelajaran, s@hingga penguasaan tentang
fakta-fakta dapat dipandang sebagal penguasaan akan materi
yang tingkat kesulitannya rendah. Semakin abstrak matepyi itu
dapat dinilai semakin sulit. Dalam hal ini pun ditemui kesu-
litan dalam menentukan tingkat abstraksi itu. Sejauh mana

sesuatu konsep disebut abstrak ?

4, Masalah pregtasi belajar siswa.

Sepertl halnya penguasaan bidang studi oleh guru, pres-
tasi belajar siswa pun dapaﬁ dilihat dalam beberapa dimensi,

Yang terutama sekali ialah rumusan tentang prestasi
bela jar siswa, Umumnya prestasi belajar siswa diartikan se-
bagai "student's grades" yang dinyatakan dalam bentuk angka-
angka ( Lavin, 1968: 14 ). :

Dimensi lainnya ialah masalah penilaian terhadap pres-
tasi belajar siswa itu sendiri. Sebab terdapat beberapa sum-
ber varidsi yang dapat terjadi dalam menilai prestasi belajar
giswa, Sumber-sumber variasi itu ialgh

(1) Perbedaan guru-guru dalam Lenggunakan kriteria pe-

nilaian tingkat pencapaian siswa, Terdapat guru-guru yang
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lebih menekankan pada kemampuan kognitif daripada kemampu-
an afektif dan psikomotor, °

(2) Kenyataan bahwa tidak semua guru secara bersama
menyelesaikan program yYang telah aisusun dalam kurikulum,

(3) Perbedaan pemberian bobot penilaian terhadap tu-
gas-tugas yang diberikan kepada siswa, Umumnya penilaian
lebih dititik beratkan pada hasil-hasil tes terutama hasil
tes akhir. Masih jarang guru-guru PMP memberikan penilaian
atas hasil bacaan murid,slaporan kegiat;n laboratbrium,gun-
tingah surat kabar yang dilakukan siswa y dan berbagai ke-
glatan lainnya, Yang menjadi persoalan lalah apakah presta-
si belajar siswa merupakan hasil kumulatif nilai dari semua
keglatan dalam proses belajar mengajar, ataukazh hanya pada
bidang kegiatan tertentu, :

(4) Kondisi sosiokultural masyarakat di mana guru dan
siswa itu berada, Misalnya dikeluarkannya ketentuan untuk
memberlakukan dua belas Jenis rumus dengan koefisien nilai
yang berbeda untuk menentukan nilai kelulusan peserta EBTANAS
( Evalussi Belajar Tahap Akhir Nasional ) 1985/1986 di mana
setiap daerah diberikan kepercayaan untuk memilih rumus yang
dapat diberlakukan sesuai dengan kondisi daerah ma sing-ma-
sing menjadikan ukuran prestasi belajar sigwa menjadi ber-
variasi,

Iﬁri berbagai sumber variasi yang ada, prestasi bel-

ajar siswa dengan demikian memerlukan suatu sistem evaluasi
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yang dinilai memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang tinggl, Tujuannya adalah agar diperoleh "statistical
significance'" dari pilai—nilai Yang diperoleh sebagai hasil
pengukuran ( Gagne dan Leslie Briggs, 1974: 287 ). Dengan
demikian prestasi belajar siswa Yang diartikan sebagai '"stu-
dent's grades" yang dinyatakan daiam bentuk angka-angka ji-
ka memiliki signifikansi statistis dapat diterima, Untuk
itu dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan prestasi
beléjar si#wa ialah dalam arti “student's grades" tersebut

di atas,

B. Pembatasan Magalah

1. Magalah Renguasaan bidang studi oleh guru *

Masalah penguasaan bidang studi oleh gury di sini
dibatasi_pada dua dimensi yaitu tingkat penguasaan dan ling-
kup penguasaan bidang studi. oleh guru

Linekat pensuasaan bidang studi o glen zuru, Dalam pe-
nelitian ini tingkat penguasaan bidang studi oleh guru diba-
tasi pada tingkat penguasaan koghitif sebagai berikut :

(a) Pengetahuan

(b) Pemahaman

{c) Ap]_.ikasi

(d) Analisis

€e) Sintesis

(£) Evaluasi
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Aspek-aspek yang akan diteliti untuk setiap taksono-
mi tersebut di atas adalah sebagai berikut

Pengetahuan, mencakup pengetahuan guru mengenai :

(a) terminologi, (b) fakta-fakts spesifik seperti peristi-
wa-peristiwa penting, tokoh-tokoh penting, tempat dan sum-
ber-sumber informasi, (c) klasifikasi dan kategori sesuatu
konsep, (d) prinsip-prinsip dan generalisasi, dan (e) teori-
teori kellmuan bidang studi PMP,

Pemahaman, mencakup penguasaan guru dalam melakukan
(a) interpretasi, dan (b) ekstrapolasi ( peramalan ).

Aplikasi, mencakup penguasaan guru dalam {(a) menghu-
bungkan sesuatu prinsip dengan kenyataan yang ada, (b) nme-
nunjuk penggunaan sesuatu prinsip,

Analisig, mencakup penguasaan guru dalam (a) mengu-
raikan sesuatu konsep ke dalam unsur-unsur » dan (b) hubung-
an dari berbagai unsur,

Sintesis, evaluasi di arahkan untuk melihat kemampu~
an guru dalam (a) menarik kesimpulan dari sesuatu fenomena,
(b) mensistimatiaaaikan data tentang sesuatu fenomena,

Evaluggi, menunjuk bada penguasaan guru dalam meni-

lai berdasarkan sesuatu kriteria,

Lingkup bRenguasgan bidang studi gleh guru, Dalam pe-
nelitian ini lingkup penguasaan bidang studi oleh guru di-

batasi pada dimensi-dimensi berikut ini :
(a) Isi kurikulum PMP 1984, dan isi buku paket PMP,
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Isi kurikulum PMP 1984 dan buku paket PMP dinilai
sebagal program minimal Yang harus dikuasai guru, Ini me-
ngandung makna adanya keterbukaan untuk penggalian dan pe-
ngembangan di lapangan oleh guru—gufu. Atas dasar itu pula,
maka dalam penelitian ini diteliti penguasaan guru akan,

(b) konsep-konsep keilmuan bidang studji Yang terda-
pat di dalam kurikulum PMP 1984 dan buku paket PMP, Konsep-
konsep keilmuan itu mencakup konsep—konsep geografi, poli-
tik, sejarah dan buddya, ekpnomi dan pembangunan, hukum, so-
slologi, dan antropologi,

(¢) prinsip-prinsip dan teori-teor: tentang moral da-
lam hubungannya dengan PMP sebagai salah Batu bentuk pendi -
dikan moral, Teori-teori moral dimaksud meliputi hal-hal
berikut ini: (1) dimensi-dimensi moral, (2} perkembangan mo-

ral, dan (3) prinsip-prinsip pendidikan mora],

2. Masalah prestasi belajar siswa.

Telah dikemnkakan bahwa terdapat beberapa sumber va-
riasi dalam masalah prestasi belajar siswa, Untuk itu, da-
lam penelitian ini akan dilakukan tes khusus bagi siswa-sig-
wa SMA untuk bidang studi PMP,

Dua dimensi Yyang akan dinilai sebagai prestasi bel-
ajar siswa talah tingkat penguasaan materi dan lingkup pe-.
nNguasaan materi, Tingkat penguasaan dimaksud dibatasi pada
domain kogﬂitif dengan taksonomi sebagai berikut : (a) pe-
ngetahuan, (b) pemahaman, dan (c) aplikasi, (q) analisis,

{e) sintesis, dan (r) evaluasi,
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Pengetahuan dimaksudkan meliputi penguasaan siswa
mengenai (1) terminologi, (2) fakta-fakta spesifik, (3)
klasifikasi dan kategori sesuatu konsep, Pemahaman dimak-
sudkan meliputi penguasaan siswa dalam melakukan interpre-
tasl terhadap sesuatu konsep, Aplikasi, mencakup kemampu-
an siswa menunjuk penggunaan sesuatu prinsip, Analisis,
meliputi kemampuan siswa dalam menguralkan sesuatu konsep,
Sintesis dimaksudkan meliputi kemampuan siswa dalam mena-
rik suatu kesimpulan dan mendistematisasi data. Evaluasi
menunjuk pada penguasaan siswa untuk melakukan'penilaian
berdasarkan sesuatu kriteria,

Lingkup penguasaan materi pelajaran dibatasi pada
isi kurikulum PMP 1984 dan buku paket PMP,

Jadi dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi
belajar siswa di sini dibatasi pada pengertian nilai yang
diperoleh siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka
sebagai hasil tes khusus,

C. Yarlabel Pepelitian

Dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka pene-
1itian ini difokuskan pada dua variabel yait? '

1, Penguasaan bidang studi oleh guru, Variabel ini me-
rupakan variabel independen ( variabel bebeas ),

2. P*estasi belajar giswa, Variabel ini merupakan va-

riabel dependen ( variabel tidak bebas ).
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D, Garls-garis Besar Pewbahasan Magalah

Berdasar pada permasalahan Yang telah dikemukakan, ma-
ka dalam penulisan tesis ini secara berturut-turut akan di-
bahas latar belakang teoritis guna mendukung permasalahan
yang diteliti,

Latar belakang teoritis dimaksudkan bertolak dari in-
ti permasalahan yaitu masalah hubungan antars Penguasaan bie
dang studi oleh guru dengan prestasi belajar siswa, Untuk
itu terlebih dahulu akan dikemukakan posisi penguasaan bie
dang studi dalam hubungannya dengan preétasi belajar siswa,
Kemudian akan dibahas bagaimana penguasaan bidang studi oleh
guru berpengaruh di dalam proses belajar mengajar, Artinya
diasumsikan bahwa penguasaan bidang studil oleh guru tidak
merupakan faktor tunggal yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa, tetapi secara bersama dengan faktor-faktor
lainnya saling berinteraksi dalam suatu proses belajar meng-
ajar, Akhirnya landasan teoritis ini dilengkapi dengan ha-
sil-hasil penelitian terdahulu sebagai data empiris,

| Sesudah bab teoritis akan dikemukakan rancangan pe~
nelitian sebagai acuan dan kerangka penelitian, yang dimu-
lai dengan mengemukakan tujuan penelitian, asumsi-asumsi pe-
nelitian, metode, instrument penelitian serta rancangan ana-
lis;é data,
Kegiatan pelaksanaan penelitian disajikan di bab keempat

yang dimulai dengan laporan kegiatan persiapan administratif
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dan teknis, bagaimana rengolahan data dilakukan, serta ha-
sil pengolahan data,

Hasil penelitian dan pembahasan hagil penelitian se-
cara detail akan dibahas di bab kelima dalam bentuk kesip-
pulan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, impli-
kasi dan rekomendasi hasil penelitian,

Demikian secara garis besar pembahasan masalah pene-

litian ini,

-





